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ABSTRAK 

Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ) merupakan lembaga pendidikan Islam 

nonformal yang memiliki peran penting dalam membentuk karakter religius anak sejak usia 

dini. Namun, perkembangan lembaga pendidikan Islam nonformal masih menghadapi 

berbagai tantangan, terutama dalam aspek promosi dan komunikasi yang berdampak pada 

rendahnya partisipasi masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi 

promosi dan komunikasi yang diterapkan di TPQ Baitul Ghoni Kota Malang, 

mengidentifikasi kendala yang dihadapi, serta merumuskan upaya yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan partisipasi masyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri atas kepala 

TPQ, tenaga pendidik, orang tua peserta didik, dan tokoh masyarakat. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa efektivitas promosi dan komunikasi di TPQ Baitul Ghoni masih 

menghadapi beberapa kendala, yaitu keterbatasan pemanfaatan media digital, kurang 

optimalnya koordinasi komunikasi internal, rendahnya keterlibatan orang tua melalui 

media komunikasi digital, dan belum terbentuknya strategi branding lembaga yang kuat. 

Oleh karena itu, diperlukan optimalisasi media sosial, penguatan komunikasi internal, 

pemanfaatan teknologi digital, dan pengembangan jaringan kemitraan dengan masyarakat 

sebagai upaya meningkatkan partisipasi masyarakat terhadap lembaga pendidikan Islam 

nonformal.  

Kata Kunci: Promosi; Komunikasi; Partisipasi Masyarakat; TPQ; Pendidikan Islam 

Nonformal. 

ABSTRACT 

Al-Qur'an Education Park (TPQ) is a non-formal Islamic educational institution that plays 

an important role in shaping children's religious character from an early age. However, 

the development of non-formal Islamic educational institutions still faces various 

challenges, particularly in promotion and communication, which affect community 

participation. This study aims to analyze the promotion and communication strategies 

implemented at TPQ Baitul Ghoni Malang City, identify the obstacles encountered, and 

formulate efforts to increase community participation. This study employed a qualitative 

descriptive approach. Data were collected through observation, in-depth interviews, and 

documentation. Research informants consisted of the head of TPQ, teachers, parents, and 

community leaders. The results showed that the effectiveness of promotion and 

communication at TPQ Baitul Ghoni still faces several challenges, including limited 

utilization of digital media, ineffective internal communication coordination, low parental 

involvement through digital communication media, and the absence of a strong 

institutional branding strategy. Therefore, optimizing social media, strengthening internal 

communication, utilizing digital technology, and developing partnerships with the 
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community are necessary to increase community participation in non-formal Islamic 

educational institutions.  

Keywords: Promotion; Communication; Community Participation; TPQ; Non-formal 

Islamic education 

 

PENDAHULUAN 

Lembaga pendidikan Islam nonformal memiliki peran strategis dalam 

mendukung pembangunan sumber daya manusia yang berkarakter, religius, dan 

berakhlak mulia. Salah satu bentuk pendidikan Islam nonformal yang berkembang 

di Indonesia adalah Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ). Keberadaan TPQ tidak 

hanya berfungsi sebagai sarana pembelajaran membaca Al-Qur'an, tetapi juga 

sebagai media penanaman nilai-nilai keislaman, pembentukan karakter, serta 

penguatan moral peserta didik sejak usia dini (Rohmah et al., 2022). 

Di tengah perkembangan teknologi dan perubahan perilaku masyarakat, 

lembaga pendidikan Islam dituntut untuk mampu beradaptasi dengan berbagai 

perkembangan, termasuk dalam aspek promosi dan komunikasi. Pengelolaan 

lembaga pendidikan tidak lagi hanya berfokus pada kegiatan pembelajaran, tetapi 

juga memerlukan strategi komunikasi yang efektif guna membangun hubungan 

dengan masyarakat, meningkatkan kepercayaan publik, dan memperluas akses 

layanan pendidikan (Cindy et al., 2025). Promosi yang efektif dapat menjadi sarana 

untuk memperkenalkan identitas, program, serta keunggulan lembaga kepada 

masyarakat luas (Riyadi et al., 2023). 

Komunikasi juga memiliki peran penting dalam keberlangsungan suatu 

lembaga pendidikan. Komunikasi yang baik akan membangun hubungan yang 

harmonis antara pengelola, tenaga pendidik, orang tua, dan masyarakat. Sebaliknya, 

komunikasi yang kurang efektif dapat menghambat penyebaran informasi dan 

menurunkan tingkat partisipasi masyarakat dalam mendukung program pendidikan 

(Nomin et al., 2025). Dalam konteks pendidikan Islam, komunikasi tidak hanya 

dipahami sebagai proses penyampaian pesan, tetapi juga sebagai upaya 

membangun ukhuwah, kolaborasi, dan pemberdayaan masyarakat (Rasmanhadi et 

al., 2025). 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola penyebaran informasi di 

masyarakat. Pemanfaatan media sosial seperti Instagram, Facebook, dan WhatsApp 

telah menjadi sarana komunikasi yang efektif karena mampu menjangkau 

masyarakat secara cepat, luas, dan interaktif. Oleh karena itu, lembaga pendidikan 

Islam perlu memanfaatkan media digital sebagai bagian dari strategi pengembangan 

kelembagaan agar mampu bersaing dan menjawab kebutuhan masyarakat modern 

(Ramadan et al., 2026). 

Sejalan dengan hal tersebut, regulasi pemerintah melalui Keputusan Direktur 

Jenderal Pendidikan Islam No. 91 Tahun 2020 memberikan payung hukum dan 
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fleksibilitas yang lebih besar bagi lembaga untuk mengoptimalkan layanan serta 

daya saingnya di tengah masyarakat (Hidayat & Fujiantie, 2023). Optimalisasi 

tersebut mencakup penerapan manajemen hubungan masyarakat yang profesional, 

yang berfungsi sebagai jembatan strategis untuk meningkatkan kepercayaan publik 

serta menjamin keberlangsungan institusi (Isnaini, 2025). Profesionalisme 

manajemen humas ini memungkinkan lembaga pendidikan Islam untuk lebih 

responsif dalam menanggapi dinamika kebutuhan masyarakat, sekaligus 

memperkuat eksistensi kelembagaan melalui citra positif yang konsisten (Arifin & 

Maqfirah, 2025; Habib et al., 2021) 

TPQ Baitul Ghoni Kota Malang merupakan salah satu lembaga pendidikan 

Islam nonformal yang berfokus pada pembentukan karakter religius anak melalui 

pembelajaran Al-Qur'an dan nilai-nilai keislaman. Berdasarkan hasil observasi 

awal, TPQ Baitul Ghoni memiliki sembilan tenaga pengajar dan 56 peserta didik 

yang aktif mengikuti kegiatan pembelajaran. Meskipun demikian, lembaga ini 

masih menghadapi berbagai tantangan dalam aspek promosi dan komunikasi yang 

berdampak pada rendahnya partisipasi masyarakat. 

Permasalahan yang ditemukan meliputi keterbatasan metode promosi yang 

masih bersifat konvensional, belum optimalnya pemanfaatan media digital, kurang 

efektifnya koordinasi komunikasi internal, serta belum terbentuknya strategi 

branding lembaga yang kuat. Kondisi tersebut menyebabkan informasi mengenai 

program dan kegiatan TPQ belum tersampaikan secara optimal kepada masyarakat 

sehingga berpengaruh terhadap minat masyarakat untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan pendidikan yang diselenggarakan. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa strategi komunikasi 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengembangan lembaga pendidikan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Anggita dan Suistryorini menunjukkan bahwa 

pemanfaatan media sosial mampu meningkatkan visibilitas dan citra lembaga 

pendidikan di masyarakat (Anggita & Sulistyorini, 2025). Penelitian lain oleh 

Diantari menjelaskan bahwa komunikasi yang efektif antara lembaga pendidikan 

dan orang tua berkontribusi terhadap peningkatan partisipasi masyarakat dalam 

mendukung kegiatan pendidikan (Diantari, 2024). Selain itu, penelitian Fauzi dan 

Nugraha dkk. menyebutkan bahwa penguatan branding lembaga pendidikan Islam 

dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap kualitas layanan pendidikan 

yang diberikan (Nugraha et al., 2026). sejalan dengan hal tersebut, penerapan nilai-

nilai etika Islam seperti shiddiq, amanah, dan tabligh dalam praktik kehumasan 

terbukti secara signifikan mampu memperkuat kepercayaan publik dan eksistensi 

lembaga di tengah masyarakat (Maulana et al., 2025). 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak 

membahas strategi komunikasi pada lembaga pendidikan formal. Kajian mengenai 

promosi dan komunikasi pada lembaga pendidikan Islam nonformal, khususnya 
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Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ), masih relatif terbatas. Selain itu, penelitian 

yang secara khusus mengintegrasikan strategi promosi, komunikasi digital, dan 

partisipasi masyarakat dalam konteks pengembangan TPQ belum banyak 

dilakukan. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research gap) 

yang perlu dikaji lebih lanjut. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

strategi promosi dan komunikasi yang diterapkan di TPQ Baitul Ghoni Kota 

Malang, mengidentifikasi berbagai kendala yang dihadapi, serta merumuskan 

upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

pengembangan lembaga pendidikan Islam nonformal. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif (Huberman, 1992). Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh 

pemahaman yang mendalam mengenai strategi promosi dan komunikasi yang 

diterapkan di TPQ Baitul Ghoni Kota Malang serta berbagai kendala yang dihadapi 

dalam meningkatkan partisipasi masyarakat. Penelitian kualitatif deskriptif 

memungkinkan peneliti menggambarkan fenomena secara sistematis, faktual, dan 

kontekstual berdasarkan kondisi yang terjadi di lapangan. 

Penelitian dilaksanakan di TPQ Baitul Ghoni Kota Malang yang merupakan 

salah satu lembaga pendidikan Islam nonformal yang berfokus pada pembelajaran 

Al-Qur'an dan pembentukan karakter religius anak. Subjek penelitian terdiri atas 

kepala TPQ, tenaga pengajar, orang tua peserta didik, dan tokoh masyarakat yang 

terlibat dalam kegiatan TPQ. Fokus penelitian meliputi strategi promosi yang 

diterapkan, pola komunikasi internal dan eksternal, pemanfaatan media digital, 

serta upaya peningkatan partisipasi masyarakat dalam pengembangan lembaga. 

Jenis data yang digunakan terdiri atas data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh melalui hasil observasi dan wawancara mendalam dengan 

informan penelitian, sedangkan data sekunder diperoleh dari berbagai literatur yang 

relevan dengan promosi, komunikasi, dan pendidikan Islam nonformal. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung pelaksanaan 

kegiatan promosi dan komunikasi di lingkungan TPQ Baitul Ghoni. Wawancara 

mendalam dilakukan untuk menggali informasi mengenai pengalaman, hambatan, 

dan strategi yang diterapkan oleh pengelola lembaga dalam meningkatkan 

partisipasi masyarakat. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi dan 

memperkuat data penelitian yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara. 

Analisis data menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman yang 

meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
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atau verifikasi. Keabsahan data diuji melalui teknik triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik untuk memastikan kredibilitas dan validitas temuan penelitian. 

Adapun alur penelitian dimulai dari tahap identifikasi permasalahan terkait 

promosi dan komunikasi di TPQ Baitul Ghoni Kota Malang, dilanjutkan dengan 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan analisis data, interpretasi 

hasil penelitian, serta penarikan kesimpulan dan penyusunan rekomendasi 

pengembangan lembaga. 

 

PEMBAHASAN  

Strategi Promosi TPQ Baitul Ghoni yang Masih Bersifat Konvensional 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi promosi yang diterapkan oleh 

TPQ Baitul Ghoni Kota Malang masih didominasi oleh metode konvensional, 

seperti pengumuman di masjid dan penyebaran selebaran kepada masyarakat 

sekitar. Strategi tersebut dinilai belum mampu menjangkau masyarakat secara lebih 

luas, khususnya kelompok orang tua muda yang cenderung memperoleh informasi 

melalui media digital. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala TPQ Baitul Ghoni, Ustadz M. 

Syahdatul Kahfi, diperoleh informasi bahwa keterbatasan pemanfaatan media 

digital menjadi salah satu hambatan utama dalam memperluas jangkauan promosi 

lembaga. 

“Kami memang belum banyak memanfaatkan media digital, dan ini 

mungkin menjadi alasan mengapa promosi kami tidak terlalu efektif dalam 

menarik minat masyarakat yang lebih luas.” (Wawancara Dengan Ustadz 

M. Syahdatul Kahfi, Kepala TPQ Baitul Ghoni, 2025). 

 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa strategi promosi yang diterapkan 

masih berorientasi pada pola komunikasi tradisional. Padahal, perkembangan 

teknologi informasi telah mengubah perilaku masyarakat dalam memperoleh 

informasi. Menurut Riyadi dkk, promosi merupakan aktivitas komunikasi yang 

bertujuan memperkenalkan, memengaruhi, dan membangun hubungan antara 

lembaga dengan masyarakat sebagai pengguna layanan (Riyadi et al., 2023). Dalam 

konteks lembaga pendidikan Islam, promosi tidak hanya berfungsi untuk 

memperkenalkan program pendidikan, tetapi juga membangun kepercayaan publik 

terhadap kualitas layanan yang diberikan. 
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Kurangnya pemanfaatan media digital menyebabkan informasi mengenai 

program TPQ tidak tersampaikan secara optimal kepada masyarakat. Kondisi 

tersebut berpotensi menurunkan daya saing lembaga pendidikan Islam nonformal 

di tengah meningkatnya penggunaan teknologi digital dalam kehidupan sehari-hari. 

Oleh karena itu, diperlukan transformasi strategi promosi melalui pemanfaatan 

media sosial, seperti Instagram, Facebook, dan WhatsApp, agar penyebaran 

informasi dapat dilakukan secara lebih luas, cepat, dan interaktif. 

Komunikasi Internal yang Belum Terkoordinasi Secara Optimal 

Komunikasi internal merupakan faktor penting dalam mendukung 

efektivitas pengelolaan lembaga pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

koordinasi antara pengelola dan tenaga pengajar di TPQ Baitul Ghoni masih belum 

berjalan secara optimal. Akibatnya, beberapa informasi mengenai program dan 

kegiatan belum tersampaikan dengan baik kepada guru maupun orang tua peserta 

didik. 

Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan Ustadzah Zahrotul 

Firdaus yang menyampaikan bahwa informasi yang diterima oleh tenaga pengajar 

sering kali belum lengkap. 

“Kadang kami, para guru, tidak mendapatkan informasi yang cukup detail 

tentang program baru atau kegiatan tambahan dari pengurus, sehingga 

saat ada orang tua yang bertanya, kami tidak bisa memberikan penjelasan 

yang lengkap. Hal ini membuat komunikasi dengan orang tua menjadi 

kurang efektif, karena ada informasi yang tidak tersampaikan dengan baik.” 

(Wawancara Dengan Ustadzah Zahrotul Firdaus, Guru TPQ Baitul Ghoni, 

2025). 

 

Temuan tersebut menunjukkan adanya hambatan komunikasi organisasi 

yang dapat memengaruhi efektivitas pelayanan pendidikan. Menurut Nomin dkk, 

komunikasi organisasi yang efektif ditandai dengan adanya keterbukaan informasi, 

koordinasi yang berkelanjutan, dan kesamaan pemahaman di antara seluruh 

anggota organisasi (Nomin et al., 2025). 

Apabila kondisi ini terus berlangsung, maka akan berdampak pada 

menurunnya kepercayaan orang tua terhadap lembaga. Oleh karena itu, diperlukan 

sistem komunikasi yang lebih terstruktur melalui rapat koordinasi rutin dan 
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pemanfaatan media komunikasi digital yang dapat mempercepat distribusi 

informasi. 

 

Optimalisasi Media Digital dalam Meningkatkan Keterlibatan Orang Tua 

Keterlibatan orang tua merupakan salah satu indikator keberhasilan 

pengelolaan pendidikan Islam nonformal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

TPQ Baitul Ghoni belum memiliki sistem komunikasi digital yang terintegrasi 

sehingga keterlibatan orang tua masih relatif rendah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Siti Maimunah selaku orang tua 

peserta didik, diperoleh informasi bahwa orang tua membutuhkan media 

komunikasi yang lebih cepat dan responsif. 

“Kami jarang mendapatkan pemberitahuan sebelumnya tentang kegiatan di 

TPQ, misalnya jika ada perubahan jadwal. Jika ada grup WhatsApp, 

mungkin kami bisa lebih mudah mendapatkan informasi dan tidak 

ketinggalan jadwal kegiatan.” (Wawancara Dengan Ibu Siti Maimunah, 

Orang Tua Peserta Didik, 2025). 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa orang tua membutuhkan sistem 

komunikasi yang lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi. Pemanfaatan 

WhatsApp sebagai media komunikasi dapat meningkatkan efektivitas penyampaian 

informasi, mempercepat respons, dan mempererat hubungan antara lembaga 

pendidikan dengan orang tua. 

Dalam perspektif pendidikan Islam, keterlibatan orang tua merupakan 

bagian dari tanggung jawab bersama dalam mendukung proses pendidikan anak. 

Oleh karena itu, komunikasi yang terjalin secara intensif akan menciptakan 

kolaborasi yang lebih baik antara keluarga dan lembaga pendidikan. 

 

Penguatan Branding Lembaga melalui Partisipasi Masyarakat 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa TPQ Baitul Ghoni belum memiliki 

strategi branding yang kuat untuk memperkenalkan identitas dan keunggulan 

lembaga kepada masyarakat. Padahal, branding merupakan salah satu instrumen 

penting dalam membangun citra positif dan meningkatkan kepercayaan publik. 
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Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan Bapak Agus Sudarsono 

selaku tokoh masyarakat. 

“Menurut saya salah satu cara terbaik untuk membangun jaringan dengan 

masyarakat adalah melalui kegiatan yang melibatkan warga sekitar sini.” 

(Wawancara Dengan Bapak Agus Sudarsono, Tokoh Masyarakat, 2025). 

 

Kegiatan seperti pengajian bersama, perlombaan islami, bakti sosial, dan 

peringatan hari besar Islam dapat menjadi sarana untuk memperkuat hubungan 

antara TPQ dan masyarakat. Semakin tinggi keterlibatan masyarakat, semakin besar 

pula peluang lembaga untuk memperoleh dukungan sosial yang berkelanjutan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan lembaga pendidikan Islam 

nonformal tidak hanya ditentukan oleh kualitas pembelajaran, tetapi juga oleh 

kemampuan lembaga dalam membangun jejaring sosial, memperkuat komunikasi 

publik, dan meningkatkan partisipasi masyarakat. 

KESIMPULAN 

TPQ Baitul Ghoni Kota Malang sebagai lembaga pendidikan Islam nonformal 

memiliki peran penting dalam membentuk karakter religius peserta didik melalui 

pembelajaran Al-Qur'an dan penanaman nilai-nilai keislaman. Namun, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa efektivitas promosi dan komunikasi yang 

diterapkan masih belum optimal. Strategi promosi yang digunakan masih 

didominasi oleh metode konvensional, seperti pengumuman di masjid dan 

penyebaran selebaran, sehingga jangkauan informasi kepada masyarakat masih 

terbatas. 

Selain itu, komunikasi internal antara pengelola dan tenaga pengajar belum 

terkoordinasi secara optimal, yang berdampak pada kurang efektifnya penyampaian 

informasi kepada orang tua peserta didik. Rendahnya pemanfaatan media digital 

juga menyebabkan keterlibatan orang tua dan partisipasi masyarakat belum 

berkembang secara maksimal. Di sisi lain, TPQ Baitul Ghoni juga belum memiliki 

strategi branding yang kuat untuk memperkenalkan identitas, program, dan 

keunggulan lembaga kepada masyarakat. 

Berdasarkan temuan penelitian, peningkatan partisipasi masyarakat dapat 

dilakukan melalui optimalisasi penggunaan media sosial, penguatan sistem 

komunikasi internal, pemanfaatan platform digital sebagai media komunikasi 

dengan orang tua, serta pengembangan kegiatan yang melibatkan masyarakat 

secara langsung. Implementasi strategi tersebut diharapkan dapat meningkatkan 
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visibilitas lembaga, memperkuat kepercayaan masyarakat, dan mendukung 

keberlanjutan pengembangan TPQ Baitul Ghoni sebagai lembaga pendidikan Islam 

nonformal yang adaptif terhadap perkembangan teknologi dan kebutuhan 

masyarakat. 
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